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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pemaknaan siswa dan guru terkait cazalling serta peran guru dalam
menanggulangi catcalling yang terjadi di sekolah. Metode yang digunakan di penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Tujuan penelitian ini ialah sebagai bentuk pemahaman guru dalam perilaku siswa terkait
dengan catcalling yang sering terjadi di kalangan siswa SMA. Hasil penelitian menemukan bahwa catcalling yang terjadi
di SMA “X” Kabupaten Malang dilakukan untuk bercanda dan ajang keseruan guna melepas kebosanan. Padahal
catcalling bagi korban merupakan tindakan yang mengganggu dan memberikan dampak psikis jangka panjang.
Catcalling yang terjadi di SMA “X” Kabupaten Malang sangat sesuai dengan konsep pemikiran dari Pierre Bourdieu
yakni kekerasan simbolik. Catalling yang terjadi menunjukkan wujud kekuasaan dari pihak laki-laki sebagai pihak
mendominasi pada pihak perempuan sebagai pihak terdominasi. Cazcalling sebagai wujud dari kekerasan simbolik
perlu ditanggulangi di SMA “X” Kabupaten Malang dengan peran aktif guru sebagai pendidik dan orang tua siswa
di sekolah.

Kata Kunci: Catcalling, Pelecehan, Kekerasan Simbolik

ABSTRACT

This research was conducted to find ont the meaning of students and teachers related to catcalling and the role of teachers in overcoming
catealling that occurs at school. The method used in this research is qualitative with a phenomenological approach. The purpose of this
research is as a form of teacher understanding in student bebhavior related to catcalling that often occurs among high school students. The
purpose of this research is as a form of teacher understanding in student behavior related to catcalling that often occurs among high school
students. The results of the study found that catcalling that occurred at SMA "X"" Malang Regency was done for jokes and fun to
relieve boredom. Even though catcalling for victims is a disturbing action and has a long-term psychological impact. Catealling that
ocenrred in SMA "X" Malang Regency is in accordance with Pierre Bourdien's concept of symbolic violence. Catealling that occurs
shows a form of power from the male party as the dominating party to the female party as the dominated party. Catcalling as a form of
symbolic violence needs to be addressed in SMA "X" Malang Regency with the active role of teachers as educators and parents of
students at school.
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PENDAHULUAN

Catcalling ialah pelecehan verbal yang dilakukan pelaku dengan memanggil korban di ruang publik
guna menggoda korban (Fathiyya, Widjanarko, dan Runtiko 2022). Sebutan cazalling ditemukan pada abad
ke-17 yang identik dengan makna “siulan serigala” yang diadaptasi dari kartun “The Howling Wolf Cartoon”,
dimana dalam kartun tersebut memperlihatkan karakter serigala yang mencoba menarik perhatian seorang
perempuan menggunakan cara yang berbau seksisme (Amin dan Awaru 2022). Catcalling kini telah menjadi
permasalahan secara global di dunia (King 2016). Sebuah survei menemukan hasil bahwa sebanyak 77%
perempuan dengan usia di bawah 34 tahun di dunia pernah mengalami cactcalling dengan tipe street
harassment atau yang terjadi di jalan raya (Lindner 2023). Oleh karena itu. beberapa negara pun telah
menerapkan undang-undang untuk menegakkan cazcalling, seperti Belgia, Portugal, Selandia Baru, Amerika
Serikat, dan Perancis (King 2016; Read 2018). Sayangnya tentu terdapat banyak negara yang belum
menciptakan hukum secara eksplisit terkait catcalling, salah satunya adalah Indonesia. Aturan dan undang-
undang mengenai catcalling di Indonesia belum tersedia secara jelas, tetapi baru memiliki hukum tentang
pornografi (Salmon dan Zidan 2022). Konsep catcalling sendiri sangat berkaitan dengan istilah
“perundungan” yang dipahami sebagai perbuatan menyakiti secara fisik serta verbal pada orang lain
(KBBI VI Daring 2023). Sebuah penelitian yang dilakukan YouGov (dalam Dewi 2019) menemukan
sebuah bukti tentang kota yang memiliki tingkat tertinggi dari pelecehan seksual verbal dengan peringkat
kelima yang diduduki oleh salah satu kota di Indonesia yaitu Jakarta dengan catcalling yang sering terjadi di
transportasi umum. Hal ini pun disebabkan karena cazcalling yang terus terjadi karena normalisasi oleh
masyarakat yang menganggap catcalling sebagai bahan gurauan dan hal yang lumrah atau bukan masalah
yang serius bagi masyarakat (Kwirinus dan Pandor 2023; Pagurayan dkk. 2023). Krisis pemahaman
masyarakat Indonesia didukung dengan sebuah survei yang menemukan bukti sebesar 19,3% pelaku
catcalling belum menyadari bahwa catcalling ialah bentuk dari pelecehan seksual dan hanya sebatas candaan
belaka (Dewi 2019). Anggapan tersebut diakibatkan oleh ketiadaan hukum konkret terkait cazcalling di
Indonesia dan juga budaya superioritas dari laki-laki kepada perempuan (Mulianti dan Syukur 2021,
Pratama 2023). Masyarakat Indonesia masih saja menganggap bahwa perempuan adalah sebuah objek
yang layak direndahkan hingga kerap menjadi sasaran utama dari cazcalling (Pitaloka dan Putri 2021).

Tidak hanya terjadi di ruang publik terbuka saja, tetapi catcalling dapat terjadi di ruang lingkup yang
minim kejahatan yakni di sekolah atau kampus (Hasibuan 2023). Mirisnya, pelaku dari catcalling di ruang
lingkup pendidikan tak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga bisa dilakukan oleh remaja yang
masih berada di usia menempuh pendidikan. Akklasia (dalam Fathiyya dkk. 2022) menemukan bukti
bahwa remaja ialah kelompok yang rentan menjadi pelaku catcalling. Remaja bisa menjadi pelaku dalam
catcalling karena pada dasarnya fase remaja sudah memiliki ketertarikan dengan lawan jenis sehingga sering
memberikan godaan agar mampu menarik perhatian lawan jenisnya (Yanda dan Erianjoni 2021). Godaan
tersebut masih dianggap wajar karena dianggap sebagai sarana mengekspresikan diri remaja padahal

termasuk dalam hal yang tidak sopan (Yanda dan Erianjoni 2021). Catcalling terus terjadi karena refleksi
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diri remaja yang bertindak sesuai dengan pola pergaulan (Sunarto 2008). Salah satu contoh catcalling yang
terjadi di sekolah ditemukan dari pra-survei penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2023), dimana
catcalling dilakukan oleh kakak kelas laki-laki kepada remaja perempuan yang tidak dikenali dengan cara
memuyji fisik dan menyiuli korban. Dengan contoh tersebut, maka memperlihatkan catcalling yang terjadi
di sekolah memiliki berbagai bentuk.

Catcalling merupakan wujud kejahatan kesusilaan yang perlu dicegah keberlangsungannya dengan
memberikan edukasi pendidikan seksual sejak dini yang dapat dilakukan melalui aktivitas pendidikan
formal yakni di sekolah (Arif 2023; Hidayat dan Setyanto 2019; Pratama 2023). Pendidikan formal yang
diberikan di sekolah tak hanya perlu dipahami oleh siswa saja tetapi juga harus dipahami oleh guru bahkan
orang tua dari siswa. Edukasi terkait cazcalling seharusnya telah diberikan sejak dini agar siswa mampu
memahami macam kejahatan kesusilaan dan pelecehan seksual baik secara fisik maupun verbal yang bisa
dilakukan dari tindakan yang sederhana sekali pun. Pemberian edukasi terkait cazcalling bisa diberikan oleh
guru melalui pelajaran-pelajaran yang relevan seperti pendidikan agama, pendidikan dan kewarganegaraan,
Ilmu Pengetahuan Sosial, hingga Sosiologi khusus untuk jenjang SMA. Pengetahuan terkait cazalling tak
hanya perlu dipahami oleh siswa, tetapi juga perlu dipahami dengan baik oleh guru karena nyatanya banyak
yang belum menyadari bahwa catcalling ialah perbuatan yang salah dan tidak wajar (Hidayatullah dkk. 2022;
Muri’ah dan Wardan 2020 dalam Sulistianingsih dkk. 2023).

Pemahaman terkait cafcalling sangat perlu diberikan di lingkungan pendidikan yakni melalui
sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mayana, Solikatun, dan Rosyadi (2021) yang
menemukan hasil bahwa catcalling biasanya dilakukan oleh remaja kisaran jenjang SMP hingga SMA
dengan sasaran remaja putri dengan alasan ingin memiliki kenalan baru dan kedok keramahan yang
nyatanya justru mengganggu korban. Berlangsungnya catcalling tersebut karena kurangnya pemahaman
remaja. Kemudian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Pitaloka dan Putri (2021) menyatakan
bahwa catcalling yang dilakukan masyarakat sudah menjadi hal wajar serta kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang catcalling. Pemahaman masyarakat tentu didasari oleh kurang maksimalnya pendidikan
gender yang diterapkan di lingkungan akademik. Kemudian penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Hasibuan (2023) menemukan bahwa masih banyak remaja usia sekolah yang belum memahami
konsep catcalling, baik dari sudut pandang korban maupun pelaku. Banyak remaja yang beranggapan bahwa
catcalling dilakukan di lingkungan sekolah hanya untuk iseng dan candaan yang wajar, tetapi tak jarang
terdapat remaja yang sudah memahami bahwa cazalling merupakan tindakan yang salah dan tergolong

dalam pelecehan seksual serta perlu diperkuat edukasi kepada remaja lainnya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya membuktikan bahwa remaja di Indonesia
masih darurat pemahaman terkait catcalling sebagai wujud dari pelecehan seksual verbal dan menganggap
hal ini sebagai fenomena tabu. Sebuah data pada tahun 2023 dari Komnas Perempuan menemukan bahwa

terdapat sebanyak 457.895 kasus pelecehan di Indonesia baik pelecehan fisik dan non fisik atau verbal
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serta menemukan data bahwa sebanyak 355 kasus kekerasan atau pelecehan telah terjadi di lingkungan
pendidikan (Komnas Perempuan 2024). Hal ini membuktikan bahwa lingkungan pendidikan yang
seharusnya menjadi tempat aman khususnya bagi anak, justru semakin marak terjadi kekerasan atau
pelecehan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pemahaman dan pemaknaan siswa dan guru
terkait catcalling, serta penanganan guru terkait cazcalling yang dilaksanakan di SMA “X” Kabupaten
Malang karena sebelumnya peneliti telah menemukan fakta melalui pra-observasi yakni siswa masih
banyak yang melakukan cazcalling kepada sesama siswa bahkan pada orang asing yang berada di sekolah
seperti guru magang, sehingga hal tersebut menarik minat peneliti untuk melakukan penelitian ini.
Kebiasaan tersebut membuktikan bahwa siswa masih kurang memiliki pemahaman terkait catcalling. Maka,
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah dalam penelitian ini mengkaji terkait
pemaknaan dan pemahaman catcalling dengan menggunakan tiga sudut pandang dari siswa yakni dari
pelaku, korban, dan pihak ketiga yakni saksi mata serta melibatkan guru sebagai pihak ketiga. Penelitian
ini pun dikaji menggunakan konsep pemikiran dari Pierre Bourdieu yakni kekerasan simbolik sebagai
penguat landasan terkait fenomena cazcalling yang terjadi di sekolah. Dilaksanakannya penelitian ini guna
mengetahui pemaknaan dan pemahaman siswa di SMA “X” Kabupaten Malang serta guru sebagai orang
tua dan pendidik di sekolah bagi siswa. Tak hanya itu, dilakukannya penelitian ini dengan tujuan untuk
mengetahui pemahaman guru terkait cazcalling serta peran guru dalam menanggapi dan menanggulangi
tindakan cafealling yang dilakukan siswa. Pelaksanaan penelitian ini diharapkan mampu memperkuat

edukasi terkait cazcalling dalam ranah akademik baik untuk siswa, guru, dan seluruh warga sekolah.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan kualitatif sendiri digunakan untuk memahami dan mengeksplorasi makna serta fenomena dari
suatu permasalahan menurut informan (Creswell 2016). Penelitian ini dilaksanakan di SMA “X”
Kabupaten Malang Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian di SMA “X” Kabupaten Malang ini
dilatarbelakangi oleh proses Asistensi Mengajar yang dilakukan oleh peneliti selama 5 bulan. Dalam masa
Asistensi Mengajar ditemukan bahwa masih banyak siswa yang melakukan catcalling kepada sesama siswa
dan guru Asistensi Mengajar. Masa Asistensi Mengajar yang dilakukan oleh peneliti telah masuk dalam
tahap pra-observasi. Dari pra-observasi tersebut ditemukan sebuah masalah bahwa siswa belum
memahami arti dari tindakan yang telah dilakukan serta belum memahami istilah catcalling secara jelas.
Kurangnya pemahaman siswa terkait istilah cazalling ditemukan ketika peneliti melaksanakan
pembelajaran melalui materi konflik dan kekerasan secara spesifik terkait catcalling di pelajaran sosiologi.
Akibatnya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait cafcalling sehingga peneliti pun ingin
menggali data terkait pemahaman dan pemaknaan siswa di SMA “X” Kabupaten Malang terkait catcalling.

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik

wawancara yang digunakan ialah semi-struktur dengan memberikan pertanyaan terbuka yang telah
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dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti dan menyesuaikan dengan topik penelitian. Wawancara dilakukan
dengan siswa beserta guru di SMA “X” Kabupaten Malang. Penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik szowball sampling didasari dari satu siswa yang sering melakukan cazalling kepada
teman sebayanya. Upaya dalam membuktikan perilaku catealling yang terjadi di SMA “X” Kabupaten
Malang, maka peneliti mencari informan lain secara bertahap hingga data jenuh sehingga menggunakan
teknik snowball sampling. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini ialah siswa SMA “X” Kabupaten Malang
untuk mendapatkan sudut pandang berupa korban, pelaku, atau pihak ketiga dari cazalling. Penelitian ini
pun melibatkan guru sebagai pihak ketiga dengan melihat pemahaman dan peran dalam menanggulangi
catealling di lingkungan sekolah. Teknik observasi pun digunakan untuk mengumpulkan data di penelitian
ini. Peneliti memiliki posisi sebagai partisipan dan observer, dimana peneliti terlibat langsung ketika
menyaksikan fenomena catcalling yang terjadi di SMA “X” Kabupaten Malang. Peneliti menjadi partisipan
dan observer selama mengikuti program Asistensi Mengajar di SMA “X” Kabupaten Malang. Kemudian
observasi pun didukung oleh salah satu guru yang menjadi observer, dimana guru tersebut lebih sering
menyaksikan fenomena cafcalling yang terjadi di sekolah. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilaksanakan selama tujuh bulan.

Informan yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari: enam siswa perempuan sebagai korban
catealling dengan inisial RDA, DF, NPP, SAF, AJR, dan RAR. Kemudian, lima siswa laki-laki sebagai
pelaku catcalling dengan inisial MHA, ASB, MRR, DP, dan RR. Kemudian, dua siswa sebagai pihak ketiga
dengan inisial MAZ dan MSH. Terakhir, tiga guru sebagai pihak ketiga dengan inisial Bu EIA, Pak FH,
dan Bu RAS.

Supaya hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, tidak bias, dan valid dari sumber data yang
didapatkan. Maka, peneliti melakukan upaya memperoleh keabsahan data menggunakan teknik triangulasi
yang dilakukan dengan membandingkan sumber data dari hasil wawancara yakni dengan membandingkan
penuturan informan berdasarkan sudut pandang dan peran yang berbeda seperti siswa sebagai korban,
pelaku, atau pihak ketiga (baik siswa maupun guru). Selanjutnya, data dalam penelitian ini diolah melalui
beberapa tahapan yaitu proses transkrip wawancara, reduksi data, kategorisasi data atau coding, penyajian
data, dan interpretasi data atau penarikan kesimpulan (Creswell 2016). Alur penelitian ini dapat dilihat di

bawah ini:
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Gambar 1 Alur Penelitian
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Sumber: Olahan Peneliti (2024)

KERANGKA TEORI/KONSEP

Penelitian ini dikaji menggunakan konsep pemikiran dari Pierre Bourdieu yakni kekerasan
simbolik. Bourdieu sendiri menganggap bahwa kekerasan ialah tindakan yang dilakukan untuk menyerang
atau bertahan yang mampu memberikan kerugian bagi pihak terdominasi (Fashri 2014). Perihal kekerasan
sangat berkaitan dengan dominasi kekuasaan yang melibatkan pihak mendominasi serta pihak
terdominasi. Kekerasan sendiri tidak hanya terjadi secara fisik saja tetapi juga bisa dilakukan secara
simbolik atau menggunakan gestur seperti kekerasan psikologis atau yang mengacu pada kejiwaan,
kekerasan bahasa, kekerasan wacana, dan kekerasan simbolik lainnya (Fashri 2014; Fatmawati dan
Sholikin 2020). Kekerasan simbolik menurut Bourdieu dipahami sebagai sebuah kekerasan yang terjadi
secara tidak tampak sehingga mudah diterima oleh masyarakat khususnya pihak terdominasi (Fashri 2014).

Kekerasan simbolik dalam penelitian ini dapat dilihat secara detail melalui gambar di bawah ini:
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Gambar 2 Alur Kekerasan Simbolik
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Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Field atau bidang ialah sebuah arena sosial yang terdapat berbagai aktor untuk mempertahankan
kedudukan sosial yang sedang diperjuangkan (Richardson dan Howcroft 2006). Kemudian, habitus ialah
kebiasaan yang mampu mengatur praktik dan perilaku sehari-hari (Richardson dan Howcroft 20006). Logic
of practice atau logika praktik sendiri merupakan strategi perilaku yang didasarkan dari situasi obyektif yang
dihadapi (Richardson dan Howcroft 2006). Ketiga unsur tersebut merupakan unsur yang membentuk
terjadinya kekerasan simbolik. Dimana kekerasan simbolik merupakan upaya berupa dominasi
terselubung dari pihak dominasi pada pihak terdominasi (Fashri 2014).

Konsep dari kekerasan simbolik sangat berkorelasi dengan catcalling. Catealling merupakan salah
satu wujud tindakan pelecehan yang dilakukan secara verbal, hal ini sesuai dengan konsep dari kekerasan
simbolik yakni tindakan yang terjadi tanpa terlihat secara fisik. Tindakan yang dilakukan tanpa terlihat
cenderung menyebabkan pihak terdominasi tidak menyadari bahwa dirinya telah menjadi korban, hal ini
sesuai dengan fakta bahwa korban dari wralling sendiri masih banyak yang belum menyadari bahwa
pengalamannya merupakan wujud dari pelecehan secara verbal (Dewi 2019). Kemudian, cazcalling paling
umum dilakukan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan (Nugraha dan Zuhriah 2023). Pihak laki-
laki merupakan pihak dominasi dan pihak perempuan merupakan pihak terdominasi. Dari pengalaman

catcalling sendiri yang dirugikan cenderung pihak terdominasi.

SOSIOGLOBAL : Jurnal Pemikiran dan Penelitan Sosologi, Vol. 9, No. 2, Juni 2023 R



Pemaknaan Catcalling: Wujud Kekerasan Simbolik dalam Habituasi di Sekolah Menengah Atas “X” Kabupaten Malang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman dan Pemaknaan Catcalling bagi Siswa dan Guru di SMA “X” Kabupaten Malang

Seluruh korban menyatakan bahwa telah mengalami cafcalling baik di dalam sekolah maupun di
luar sekolah. Catcalling yang dialami korban di dalam sekolah biasa dilakukan oleh kakak kelas yang tidak
dikenal dan tukang bangunan yang sedang bekerja di sekolah. Pengalaman catcalling yang dialami siswa
biasanya terjadi di ruang terbuka seperti di kantin, lapangan, hingga koridor sekolah. Tak hanya di sekolah,
korban pun pernah mengalami cazalling di luar sekolah yang dilakukan oleh orang asing. Korban
menyatakan bahwa catcalling juga terjadi di ruang publik terbuka seperti di jalan raya. Siswa yang terlibat
dalam penelitian ini tidak hanya menjadi korban, tetapi juga menjadi pelaku dari catcalling.

Pelaku melangsungkan tindakan cazalling di ruang terbuka seperti di depan kelas lorong kelas
bagian atas, dan lapangan sekolah. Pelaku melakukan cafcalling biasanya saat sedang jam istirahat, jam
pelajaran saat di luar kelas, dan jam pagi seperti saat agenda senam di lapangan sekolah. Seluruh pelaku
menyatakan bahwa sering melakukan cazalling secara berkelompok bersama teman-temannya. Sedangkan
ketika berada di luar sekolah, pelaku melangsungkan tindakan catcalling di ruang publik terbuka seperti saat
berada di lampu merah dan jalan raya. Beberapa pelaku pun menyatakan cenderung takut apabila harus
melakukan cazcalling sendirian, sehingga terkadang melakukan cazcalling ketika berada di lingkungan yang
ramai dengan teman-temannya.

Catcalling yang terjadi di sekolah tentu dapat disaksikan warga sekolah lainnya, dalam penelitian ini
ditemukan bahwa seluruh pihak ketiga baik dari siswa maupun guru menyatakan bahwa pernah
menyaksikan secara langsung catcalling yang terjadi di sekolah. Pihak ketiga dari siswa mengungkapkan
pernah menyaksikan cazcalling saat berada di lorong kelas atas yang dilakukan oleh siswa laki-laki kepada
siswa perempuan. Sedangkan guru pernah menyaksikan cazcalling saat berada di ruang terbuka seperti di
lapangan sekolah. Kejadian itu terjadi saat siswa perempuan melakukan praktik olahraga dan dilakukan
oleh siswa laki-laki. Tak hanya di lapangan sekolah saja, catcalling yang ada di sekolah pun dapat terjadi di
lingkungan yang sepi seperti di halaman belakang sekolah. Guru yang menyaksikan catcalling tersebut
menyatakan bahwa tindakan tersebut dilakukan oleh tukang bangunan laki-laki yang sedang bekerja di
sekolah dengan cara memanggil siswa perempuan. Catalling yang terjadi di sekolah tentunya memiliki
tanggapan yang berbeda baik dari korban, pelaku, dan pihak ketiga terkait catcalling. Terdapat berbagai
tanggapan pelaku terkait cazcalling yang terjadi saat pelaku melancarkan aksinya, dapat dilihat melalui tabel
dibawah ini:

Tabel 1 Tanggapan Pelaku tethadap Carcalling

Saat Melakukan Catcalling Setelah Melakukan Catcalling

1. Merasa biasa saja saat melakukan catcalling 1. Tidak ada perasaan senang yang signifikan

karena dilakukan hanya untuk iseng dan dijadikan sebagai kesenangan sesaat
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2. Tergantung pada respons sasaran. Jika 2. Kesal apabila mendapatkan tanggapan
ditespons kembali oleh sasarannya maka kurang baik dari sasaran seperti tidak
akan senang, tetapi jika tidak direspons disapa juga oleh korban

kembali maka akan merasa biasa saja tanpa

merasakan kekesalan

3. Merasa senang saat melakukan cazalling 3. Senang, lega, dan puas apabila
karena dijadikan sebagai ajang keseruan mendapatkan  tanggapan  baik  dari
bagi dirinya sasarannya

Sumber: Olahan peneliti (2024)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa tanggapan dari pelaku terkait catcalling yang dilakukan
memiliki berbagai perbedaan. Pada intinya, cazcalling memang dijadikan sebagai ajang keseruan bagi pelaku.
Pelaku akan merasa tertantang saat melakukan cazalling dan akan mendapatkan kepuasan tersendiri apabila
mendapatkan timbal balik dari sasarannya. Timbal balik yang diharapkan pelaku ialah seperti diharapkan
ialah pelaku mendapatkan timbal balik dari sasarannya seperti disapa kembali, senyuman dari sasarannya,
dan tertawa pada pelaku. Di sisi lain, pelaku pun bisa untuk tidak merasakan kepuasan tertentu karena
memang melakukan catcalling hanya sebatas kesenangan sesaat. Nyatanya, kesenangan yang dilakukan oleh
pelaku tentu mampu menimbulkan dampak dan reaksi berbeda-beda dari korban.

Terdapat berbagai reaksi serta perilaku yang dirasakan korban saat mengalami cafcalling dan setelah

mengalami catcalling, dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 2 Tanggapan Korban terhadap Catcalling

Saat Mengalami Cazcalling Setelah Mengalami Cazcalling
1. Tidak takut dan merasa bodo amat karena 1. Merasa biasa saja, tidak merasakan trauma,
merasa masih dalam tahap wajar apabila dan tidak menimbulkan perubahan
hanya menggunakan panggilan saja perilaku karena masih dianggap wajar

apabila catcalling yang dilakukan tidak ke

ranah sensitif

2. Merasa takut, risi, terganggu, dan tidak 2. Mengalami perubahan perilaku seperti
nyaman walaupun hanya menggunakan menjadi tidak percaya diri, takut saat
panggilan yang tidak sensitif sekalipun sendirian, dan menjadi pendiam

Sumber: Olahan peneliti (2024)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa reaksi dan tanggapan korban terhadap cazcalling yang dialami
tentu berbeda. Beberapa informan yang merasa tidak takut dan bodo amat saat mengalami catcalling
dikarenakan korban merasa bahwa cazcalling yang dialami masih dalam tahap wajar dan tidak mengarah
pada ranah sensitif atau tidak berbau fisik. Berbeda dengan beberapa korban lainnya, terdapat korban

yang merasa takut, risi, terganggu, dan tidak nyaman saat mengalami catcalling. Perbedaan reaksi yang
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dialami korban sejalan dengan perilaku korban setelah mengalami cazcalling.

Terdapat perbedaan perilaku korban setelah mengalami cazcalling yakni beberapa korban tidak
mengalami perubahan perilaku seperti tidak mengalami trauma dan merasa biasa saja. Hal tersebut
dikarenakan korban cenderung tidak memedulikan catcalling yang dialami. Perilaku berbeda dimana
beberapa informan lainnya cenderung mengalami perubahan perilaku setelah mengalami catcalling yakni
merasa tidak percaya diri untuk bepergian sendiri dan harus mencari teman untuk keluar. Tak hanya itu,
beberapa korban pun mengaku ketakutan saat bepergian sendiri bahkan menjadi pribadi yang pendiam
serta mengurangi interaksi dengan orang asing. Hal ini membuktikan bahwa catcalling yang dialami korban
mampu menimbulkan berbagai dampak khususnya dampak psikis, baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Dampak yang dialami korban bisa bergantung pada cara pihak ketiga dalam menanggapi dan
menyikapi catcalling yang terjadi di sekolah. Pihak ketiga dari siswa dan guru memiliki perbedaan dalam
menanggapi catcalling yang terjadi di sekolah. Pihak ketiga dari siswa cenderung tidak peduli dan tidak
menegur pelaku saat melakukan cazalling. Hal ini disebabkan karena siswa cenderung menganggap bahwa
catcalling tidak menimbulkan kerugian apa pun bagi siapa pun khususnya kerugian secara fisik. Maka siswa
tidak akan melaporkan catcalling yang terjadi di sekolah karena menganggap catcalling merupakan tindakan
yang wajar. Dapat disimpulkan bahwa siswa cenderung bersikap santai ketika menanggapi cafcalling yang
terjadi di sekolah. Berbeda dengan guru yang menanggapi catalling secara serius. Guru akan langsung
menanggapi catcalling yang terjadi di sekolah dengan teguran dan memberikan edukasi kepada siswa. Tak
hanya itu, guru pun langsung melaporkan apabila terjadi cazcalling baik dari siswa maupun orang luar yang
berada di sekolah seperti tukang bangunan kepada pihak yang berwenang di sekolah seperti BK, bagian
tata tertib, dan kepala yang berwenang. Hal ini dilakukan oleh guru agar tidak cazalling tidak terus menerus
terjadi serta tidak menganggap remeh terkait cazalling. Oleh karena itu, edukasi terkait cazcalling petlu
dilakukan lebih giat dan guru pun harus berperan aktif dalam merencanakan serta melakukan sebuah
strategi untuk menanggulangi cazcalling yang terjadi di sekolah.

Uraian di atas dapat mengategorikan catcalling dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3 Kategori Pemaknaan Cazalling

Kategori Pemaknaan Catcalling

Kecil Sedang Besar
Catcalling berupa suara Catcalling berupa candaan  Catcalling berupa anotasi
mendesis, siulan, seperti “dik dicari terkait kegiatan seksual
panggilan seperti “kiw temanku”, = “mbak/dik seperti “enak ini kalau
kiw”,  “cewek”, atau mau kemana?”’, atau ditidurin” tergolong
“halo” tergolong dalam “minta nomornya dong” dalam kategori besar
kategori  kecil karena tergolong dalam kategori karena mampu

sedang karena masih bisa menimbulkan  dampak
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masih bisa ditangani oleh ditangani oleh guru dan psikis jangka panjang bagi

guru bisa menimbulkan reaksi korban seperti trauma
yang berbeda-beda dan depresi

Sumber: Olahan peneliti (2024)

Peneliti mengklasifikasikan perilaku catcalling dalam kategori kecil, sedang, dan besar. Cazalling
dalam kategori kecil merupakan tindakan yang dilakukan dengan memberikan panggilan yang tidak
memiliki konotasi sensitif. Panggilan tersebut tergolong dalam kategori kecil karena masih bisa ditangani
oleh guru di sekolah dengan memberikan teguran secara langsung. Kemudian, catcalling dalam kategori
sedang merupakan tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk menggoda. Godaan tersebut tergolong
dalam kategori sedang karena setiap korban tentu memiliki cara menanggapi yang berbeda-beda tetapi
beberapa korban yang terlibat dalam penelitian ini menyebutkan perubahan perilaku akibat godaan
tersebut sehingga perlu penanganan langsung dari guru atau pithak berwenang di sekolah seperti BK dan
tata tertib. Kemudian cazalling dalam kategori besar merupakan tindakan yang dilakukan menggunakan
anotasi kegiatan seksual. Ucapan yang menjurus kegiatan seksual sudah tergolong ranah yang sangat
sensitif sehingga mampu memberikan dampak psikis jangka panjang bagi korban dan tidak bisa ditangani
dengan cara yang sembarangan. Selain itu, terdapat berbagai perbedaan pemaknaan catcalling dari korban,
pelaku, dan pihak ketiga. Korban yang terlibat dalam penelitian ini menyatakan bahwa cafcalling ialah
tindakan yang bersifat tidak sopan dengan cara memanggil korban dengan tujuan untuk menggoda atau
kedok berkenalan tetapi justru sangat mengganggu korban. Kemudian, pelaku menyatakan bahwa catcalling
ialah tindakan yang tidak sopan yang dilakukan dengan memanggil dan menggoda perempuan yang tidak
dikenal. Kemudian, pihak ketiga dari siswa menyatakan bahwa catcalling ialah tindakan yang tidak sopan
karena mampu menyebabkan risi dam dapat dikatakan sopan atau tidaknya tergantung konteks yang
diberikan pelaku. Pihak ketiga dari guru menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan dengan menggoda
dan memanggil dengan panggilan tertentu hanya untuk bercanda tetapi bisa merujuk pada pelecehan dan
bullying.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa catcalling dipahami sebagai tindakan yang
cenderung kurang sopan dengan cara memanggil orang asing. Cazalling ialah sebuah tindakan yang tidak
sopan yang melanggar norma kesusilaan yang berhubungan dengan kesopanan di bidang seksual (Alhakim
2021; Salmon dan Zidan 2022). Catcalling dilakukan dengan tujuan untuk bercanda dan menggoda dari
pihak yang mendominasi yaitu pihak laki-laki kepada pihak yang lemah yaitu pihak perempuan. Catcalling
bukan hanya dipahami sebagai tindakan yang tidak sopan tetapi juga bisa menjurus pada pelecehan dan
bullying. Konsep bullying dan catcalling sendiri sedikit berbeda, dimana bullying ialah tindakan yang
dimaksudkan untuk menyakiti seseorang secara fisik seperti memukul atau menendang (Saaduddin dkk.
2023). Bullying juga bisa dilakukan secara verbal atau melalui ucapan seperti mengejek, menghina,
mengancam, dan anotasi negatif terhadap fisik seseorang (Hospitals 2023). Sedikit berbeda dengan

catcalling yang merupakan tindakan yang mengarah ke pelecehan secara verbal dengan kedok pujian dan
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gurauan kepada seseorang (Alhakim 2021).

Catcalling yang terjadi di SMA “X” Kabupaten Malang sangat berkorelasi dengan konsep
pemikiran dari Pierre Bourdieu yakni kekerasan simbolik. Pertama yaitu fre/d atau bidang dari catcalling dari
pihak korban ialah di dalam sekolah seperti kantin, lapangan, halaman sekolah, dan koridor sekolar, serta
di luar sekolah seperti di jalan raya. Kemudian, fie/d atau bidang dari pihak pelaku ialah di dalam sekolah
seperti lorong kelas dan lapangan sekolah, serta di luar sekolah seperti di lampu merah dan di jalan raya.
Kedua yaitu habitus dari catcalling di SMA “X” Kabupaten Malang ialah konstruksi sosial dari lingkungan
pertemanan pelaku yang terbiasa melakukan catcalling sehingga pelaku semakin gencar dan tidak takut
untuk melakukan cazalling di sekolah maupun di luar sekolah. Kemudian, kondisi lingkungan pelaku yang
cenderung mengacuhkan catcalling yang dilakukan pelaku pun mendukung kebiasaan pelaku untuk
melakukan catcalling. Ketiga, logic of practice atau logika praktik dari pelaku didapatkan dari imitasi terhadap
tindakan yang dilakukan teman sebayanya yang juga melakukan cazalling. Dengan lingkungan pertemanan
yang juga melakukan catcalling, maka pelaku cenderung menganggap bahwa tindakan yang dilakukan ialah
tindakan yang wajar serta tidak menimbulkan kerugian. Hal ini sesuai dengan data yang ditemukan bahwa
catcalling seperti panggilan, siulan, hingga candaan yang dilakukan pelaku didasarkan karena rasa iseng
belaka tanpa memikirkan dampak bagi sasarannya. Padahal nyatanya, catcalling yang dilakukan oleh pelaku
justru menimbulkan dampak buruk bagi sasarannya atau korban. Korban yang terlibat dalam penelitian
ini merasakan perubahan perilaku seperti tidak percaya diri, takut bepergian sendiri, hingga menjadi lebih
pendiam. Sesuai dengan pemaparan korban yang lebih menjaga diri karena takut untuk mengalami
kejadian serupa terkait cazcalling.

Ketiga komponen tersebut dapat dilihat bahwa cazcalling yang terjadi di SMA “X” Kabupaten
Malang merupakan bentuk dominasi dari pihak laki-laki terhadap pihak perempuan. Hal ini sesuai dengan
catcalling yang terjadi di SMA “X” Kabupaten Malang yang didominasi oleh kakak kelas laki-laki kepada
siswa perempuan. Pelaku di SMA “X” Kabupaten Malang didominasi dari jenjang kelas X1 dan XII. Hal
ini dikarenakan dari jenjang kelas X masih belum memiliki keberanian untuk melakukan cazalling. Korban
yang terlibat didominasi dari jenjang kelas X dan XII. Hal ini dikarenakan beberapa pelaku mengaku
masih tidak berani melakukan catcalling kepada siswa perempuan dengan jenjang kelas tertinggi yakni kelas
XII. Dengan ini dapat dikatakan bahwa cazcalling yang terjadi di SMA “X” Kabupaten Malang merupakan
sebuah wujud kekuasaan dari pihak mendominasi yakni siswa laki-laki dan pihak terdominasi yakni siswa
perempuan.

Kekerasan simbolik dari catcalling di SMA “X” Kabupaten Malang dapat dilihat bahwa baik dari
siswa dan guru memahami bahwa catalling merupakan tindakan yang dinilai tidak sopan dilakukan
menggunakan panggilan tertentu dengan maksud tertentu seperti menggoda, kedok keramahan, dan
kedok berkenalan. Hal ini sesuai dengan konsep kekerasan simbolik yakni kekerasan yang tidak tampak
dengan menggunakan media berupa bahasa (Martono 2012). Catcalling sendiri terjadi tanpa menyentuh

fisik korban, tetapi menggunakan bahasa tertentu yakni menggunakan panggilan khusus sebagai media
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penyampaiannya. Panggilan khusus yang diberikan oleh pelaku cazcalling sesuai dengan bahasa yang
digunakan dalam kekerasan simbolik, dimana bahasa berkaitan dengan simbol dan pesan tersirat (Martono
2012). Dapat dikatakan bahwa cazcalling telah menjadi wujud dari kekerasan simbolik.

Fakta di SMA “X” Kabupaten Malang pun sesuai dengan konsep kekerasan simbolik yang identik
dengan dominasi terselubung, dimana warga sekolah yang juga membiarkan catcalling yang dilakukan siswa
laki-laki karena dianggap sebagai hal yang wajar tentu mampu mengintimidasi keberadaan pihak
terdominasi yakni siswa perempuan. Tak hanya itu, tanggapan para korban yang membiarkan atau tidak
menegur catcalling yang dilakukan oleh pelaku pun akan melanggengkan catcalling terjadi di sekolah. Dapat
diartikan bahwa tanggapan warga sekolah yang cenderung mengacuhkan cazcalling yang terjadi pun
mendukung dominasi yang dilakukan pelaku secara perlahan dan terselubung. Sampai saat ini catcalling
masih dianggap sepele oleh masyarakat. Cazalling yang masih diwajarkan dan dianggap sebagai hal lumrah
oleh masyarakat menyebabkan cafcalling masih kerap terjadi hingga kini (Susilo dan Putri 2022). Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman terkait cazcalling dari masyarakat serta stigma masyarakat yang
masih menganggap catcalling sebagai lelucon belaka. Tak hanya itu, masyarakat masih beranggapan bahwa
catcalling terjadi karena perempuan yang cenderung tidak menjaga penampilannya. Penampilan atau
penggunaan pakaian oleh perempuan merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya cazcalling. Catcalling
yang terjadi di SMA “X” Kabupaten Malang kebanyakan berupa bentuk godaan, siulan, dan candaan yang
dilakukan karena merasa tertarik akibat penggunaan pakaian sasarannya. Ramadhan (2019) pun
menemukan dari hasil studinya bahwa sebanyak 69% masyarakat menyebutkan bahwa catcalling terjadi
karena cara berpakaian perempuan. Kemudian, masih banyak masyarakat yang melakukan catcalling
difungsikan sebagai ajang keseruan semata. Bahkan, catcalling sering kali dilakukan secara berkelompok
kepada satu sasaran saja. Artinya, masih banyak masyarakat yang menormalisasikan cazalling sebagai hal
yang wajar untuk dilakukan.

Oleh karena itu, untuk menanggulangi pemahaman masyarakat yang masih cenderung
menyepelekan catcalling, maka diperlukan sebuah upaya melalui lingkungan pendidikan. Hal ini
dikarenakan pendidikan merupakan faktor fundamental dalam kehidupan manusia serta dikhususkan agar
manusia bisa belajar secara akademik maupun non-akademik. Sesuai dengan Permendikbud No 37 Tahun
2018 yang menyatakan dalam kurikulum harus menanamkan kompetensi sikap seperti peduli, damai,
toleran, dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial yang bisa diimplementasikan melalui
pembelajaran di sekolah dengan menyesuaikan aspek keteladanan, budaya sekolah, dan pembiasaan
sekolah berdasarkan pertimbangan guru (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2018).
Maka, pemahaman terkait cazcalling yang cukup sangat diperlukan bagi guru sebagai pendidik yang memiliki

peran besar dalam lingkungan pendidikan.
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Peran Guru dalam Memberikan Edukasi Catcalling di SMA “X” Kabupaten Malang

Guru harus berperan secara langsung untuk menanggulangi catcalling yang terjadi di sekolah. Cara
yang bisa dilakukan ialah dengan memberikan edukasi kepada siswa baik di dalam pelajaran maupun di
luar pelajaran. Edukasi yang diberikan tentu memerlukan keterlibatan dari pihak sekolah dan orang tua
dari siswa. Edukasi terkait catcalling dapat diberikan melalui sosialisasi, seminar, dan pemanfaatan media
agar bisa bermanfaat juga bagi masyarakat luas (Susilo dan Putri 2022). Oleh karena itu, pihak sekolah
khususnya guru harus membuat perencanaan dan strategi tertentu sebagai upaya menanggulangi cazcalling.
Strategi yang diajukan guru untuk menanggulangi cazcalling dapat dijabarkan di bawah ini:

1. Sebagai tahap pencegahan sebelum cazcalling terjadi, sekolah akan memperbanyak sosialisasi secara
spesifik terkait catcalling dengan melibatkan siswa, guru, dan karyawan di sekolah. Sosialisasi yang
diberikan akan bekerja sama dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan catcalling seperti
psikolog.

2. Saat terjadi kasus catcalling di sekolah, seluruh guru akan berperan secara aktif untuk menangani
kasus tersebut. Kemudian akan dilakukan koordinasi antara seluruh guru dengan kepala sekolah
untuk menanggulangi kasus yang terjadi. Tak hanya itu, sekolah akan bekerja sama dengan wali
kelas, BK, dan tata tertib untuk menyelesaikan kasus yang terjadi di sekolah untuk melakukan
pembinaan dan pendampingan kepada pelaku maupun korban. Kemudian sekolah akan
memberikan sanksi kepada pelaku karena telah melakukan catcalling di sekolah untuk memberikan
efek jera.

3. Setelah menangani kasus catcalling yang terjadi di sekolah, maka akan dilakukan kolaborasi berupa
koordinasi antara wali kelas, seluruh guru, dan orang tua agar mampu memberikan edukasi bagi
anak sejak dini. Tak hanya itu, pihak sekolah akan melakukan pemantauan kepada pelaku untuk
mengetahui perubahan perilaku setelah dilakukan pembinaan dari sekolah.

Pemahaman terkait catcalling tidak hanya harus dipahami oleh guru yang berwenang saja seperti
guru BK dan tata tertib, tetapi seluruh guru pun harus memahami catcalling dengan baik. Peran besar
memang dipegang guru BK untuk menjadi pendamping dan konselor untuk menangani siswa khususnya
bagi siswa yang memerlukan pemulihan (Sulistianingsih dkk. 2023). Pemahaman catcalling bagi guru bisa
didapatkan melalui peran aktif dan kepekaan guru terhadap masalah sosial yang terjadi di sekolah dan di
luar sekolah. Sekolah harus memiliki bidang bagian Hubungan Masyarakat (Humas) agar mampu
menanamkan kepekaan terhadap permasalahan yang sedang terjadi di dalam sekolah maupun di luar
sekolah. Humas sebagai pemangku kepentingan di sekolah berperan penting untuk memantau jalannya
kegiatan pendidikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi yang dikhususkan pada interaksi
sosial guna memaksimalkan sumber daya yang ada di sekolah (Azhar dkk. 2022). Kepala sekolah harus
sering mengadakan koordinasi terkait permasalahan yang kerap terjadi di sekolah dengan melibatkan
seluruh guru dan karyawan tanpa terkecuali. Hal ini dilakukan agar teguran terkait cazcalling yang dilakukan

oleh siswa tidak hanya diatasi oleh guru yang berwenang saja, tetapi seluruh guru pun mampu
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mengatasinya.

Pihak sekolah pun perlu sering melakukan sosialisasi terkait catcalling dengan melibatkan seluruh
guru, siswa, bahkan orang tua. Sosialisasi yang diberikan bisa bekerja sama dengan komunitas atau badan
tertentu yang relevan dengan cazalling seperti psikolog atau Komnas Perempuan. Salah satu contohnya
adalah kegiatan yang telah dilakukan Komnas Perempuan di salah satu Perguruan Tinggi (PT) yang
mendatangkan bagian Divisi Pendidikan untuk memberikan sosialisasi terkait Kekerasan Berbasis Gender
(KBG) yang terjadi di ranah pendidikan (Komnas Perempuan 2023). Dengan contoh kegiatan tersebut
maka sekolah dapat melaksanakan sosialisasi dengan menjelaskan terkait konsep umum tentang cacalling
dan bukti konkret catcalling yang terjadi di sekolah sehingga seluruh pihak mampu merefleksikannya. Hal
ini dilakukan agar seluruh pihak di sekolah mampu memiliki pemahaman terkait catcalling dan bisa
memberhentikan catcalling yang sering dianggap sebagai tindakan yang remeh. Seluruh wali kelas dan orang
tua harus senantiasa berkoordinasi untuk memantau perkembangan siswa di sekolah khususnya terkait
sikap. Hal ini dilakukan supaya siswa selalu dipantau perkembangan sosialnya sehingga bisa menghindari
catcalling yang biasa dilakukan di sekolah.

Peran guru dalam menanggapi catcalling di sekolah sangat berkorelasi dengan konsep pemikiran
Pierre Bourdieu. Beberapa strategi yang diajukan oleh guru tentu mampu dijadikan sebagai upaya
perbaikan habitus berupa penanaman nilai baru. Dengan diterapkannya strategi tersebut diharapkan
mampu menggantikan nilai yang telah tertanam terkait cazcalling, salah satunya yaitu normalisasi terkait
catcalling. Perbaikan habitus dapat diterapkan melalui strategi yang telah diajukan dengan mengajarkan
secara perlahan melalui pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Artinya, guru dapat
mendominasi secara terselubung dengan membawa pesan berupa edukasi terkait catcalling guna
menanggulangi cazcalling di lingkungan sekolah. Strategi tersebut dapat dilakukan melalui sosialisasi dan
penerapan edukasi melalui mata pelajaran yang relevan seperti sosiologi dan bimbingan konseling.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat diperhatikan perbedaannya dengan penelitian
ini, seperti penelitian oleh Arya (2022) yang mengkaji mengenai faktor-faktor pemicu terjadinya catcalling
dan dampak yang ditimbulkan dari pengalaman catcalling. Kemudian, penelitian oleh Muchtar (2023) yang
menemukan bahwa terdapat berbagai strategi defensif yang dilakukan korban ketika mengalami catcalling
seperti mengabaikan pelaku, pura-pura menelepon seseorang, melawan pelaku, melapor pihak yang
berwajib, dan mengunggah kasus ke media sosial. Kemudian penelitian oleh Avezahra (2023) yang
menemukan bahwa cazcalling memiliki dampak psikologis jangka pendek dan jangka panjang yang mampu
merusak mental korban seperti menyalahkan diri sendiri dan memiliki penilaian buruk pada status
sosialnya.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan beberapa penelitian tersebut ialah dalam penelitian
ini tidak hanya mengkaji sudut pandang dari korban dan pelaku saja, tetapi juga mengkaji dari sudut

pandang pihak ketiga sebagai pihak netral atau saksi dari catcalling yang terjadi di sekolah. Dalam penelitian
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ini pun ditemukan bahwa pihak ketiga dari siswa lebih condong pada pelaku dibandingkan pada korban.
Hal ini disebabkan karena siswa masih beranggapan bahwa catcalling merupakan tindakan yang dilakukan
hanya untuk bercanda. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Pangesti (2023) yang menemukan
bahwa pihak netral menyatakan konteks tindakan cazalling tergantung dari tanggapan korban terhadap
pengalamannya. Kemudian penelitian ini menemukan berbagai perbedaan makna cazcalling baik dari
korban, pelaku, dan pihak ketiga. Pertama, korban yang memaknai bahwa cazcalling merupakan tindakan
yang kurang sopan dengan memberikan panggilan tertentu dan mengarah pada pelecehan seksual. Kedua,
pelaku dan pihak ketiga dari siswa yang memaknai cazalling sebagai tindakan yang dilakukan dengan
menggoda perempuan tetapi tidak termasuk dalam permasalahan besar karena tidak merugikan siapapun.
Ketiga, pihak ketiga dari guru yang memaknai cazcalling sebagai tindakan yang dilakukan dengan menggoda
atau memanggil seseorang tetapi mengarah pada pelecehan dan bu/lying serta harus ditanggulangi dengan

strategi penanggulangan yang melibatkan seluruh warga sekolah dan orang tua siswa.
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ca#calling ialah tindakan yang
dinilai kurang sopan dengan cara memanggil seseorang menggunakan panggilan tertentu dengan tujuan
menggoda atau bercanda tetapi bisa mengarah ke ranah pelecehan dan bu/lying. Terdapat berbagai bentuk
darti catcalling yakni godaan, siulan, suara mendesis, candaan, dan anotasi kegiatan seksual. Beberapa bentuk
catcalling tersebut terjadi di SMA “X” Kabupaten Malang yang dilakukan oleh kakak kelas laki-laki kepada
adik kelas perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa catcalling yang terjadi merupakan wujud dominasi dari
kakak kelas atau senioritas kepada siswa perempuan.

Penelitian ini memberikan bukti bahwa edukasi terkait catcalling melalui ranah pendidikan sangat
diperlukan. Selain itu, pentingnya peran guru memahami istilah catcalling atau isu kenakalan anak yang
sering dilakukan pada teman sebayanya. Hal ini diperkuat dengan kondisi di mana catcalling oleh pelaku
dimaknai sebagai sebuah candaan atau ajang keseruan untuk melepas kebosanan, padahal nyatanya
catcalling bagi korban merupakan tindakan yang sangat mengganggu bahkan mampu memberikan dampak
psikis jangka panjang. Oleh karena itu, peran guru di sekolah sangat penting untuk memberikan edukasi
terkait catcalling kepada siswa agar memberikan edukasi dan kesadaran bagi seluruh pihak khususnya bagi
pelaku catcalling, serta agar anak mampu mempelajari tata cara berperilaku yang baik. Edukasi terkait
catcalling tidak hanya penting dimiliki oleh siswa, tetapi guru dan orang tua pun harus memiliki pemahaman
yang cukup agar mampu menanggulangi perilaku yang menyimpang dari siswa. Melalui penelitian ini
diharapkan kepada sekolah untuk mempertimbangkan pembelajaran berbasis gender khususnya dengan
menjadikan fenomena cacalling sebagai contoh konkret sebagai salah satu contoh kekerasan simbolik yang
terjadi di sekolah. Tidak hanya itu, pentingnya pembuatan buku panduan untuk anti kekerasan di sekolah
dan kurikulum yang menjadi dasar pelaksanaan pendidikan di sekolah pun diharapkan untuk

mempertimbangkan untuk mengembangkan kurikulum berbasis gender supaya siswa dan guru bisa
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responsif terhadap isu gender dan mampu berperspektif gender.
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